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KATA PENGANTAR

Bismilahirrahmanirrahim,

Segala puji bagi Allah atas segala nikmat-Nya terutama nikmat iman dan
naungan hidayah-Nya. Sholawat dan salam semoga tercurah kepada
Rasulullah SAW, nabi terakhir penyempurna risalah nabi-nabi
sebelumnya sehingga mengantarkan manusia pada kedudukan yang
dimuliakan oleh-Nya. Ummat Islam Indonesia patut bersyukur selain
karena penduduknya mayoritas adalah beragama Islam, bahkan negeri ini
telah menjadikan agama sebagai dasar negara. Penulisan buku ini
merupakan salah satu upaya untuk menjaga agidah yang merupakan
unsur pokok dalam agama Islam dan sekaligus juga sebagai upaya
menyelamatkan ketahanan NKRI dari bahaya yang ditimbulkan oleh
gerakan syiah di Indonesia.

Buku ini merupakan intisari dari kajian para ulama dan intelektual dari
keluarga besar Aliansi Nasional Anti Syiah (ANNAS). Buku ini adalah hasil
dari proses kajian sebagai bentuk respon atas semakin maraknya
propaganda ajaran syiah yang dinilai bernuansa penodaan agama dan
ancaman terhadap keutuhan NKRI. Perkembangan syiah mulai merebak
sejak terjadinya Revolusi Iran pada tahun 1979. Setelah itu mereka
berusaha menularkan ajaran mereka ke negara lain, termasuk ke
Indonesia. Pengaruh syiah yang masuk ke Indonesia telah terbukti
membawa dampak negatif, pertama karena ajarannya bisa meracuni
agidah ummat Islam, khususnya bagi pihak yang belum memahami ajaran
Islam secara benar. Ajaran syiah sebenarnya telah dinyatakan sesat oleh
MUl maupun para ulama lainnya, namun ajarannya masih dilakukan
secara terbuka sehingga sangat berpotensi menimbulkan konflik di
masyarakat.
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Keprihatinan masyarakat Islam terhadap gerakan syiah bukanlah suatu hal
yang baru karena para ulama terdahulu seperti Imam Hanafi, Imam Malik,
Imam Syafi’ie dan Imam Ahmad juga telah menyatakan adanya kesesatan
dari ajaran syiah. Pendapat keempat imam mazhab ini sebetulnya
mewakili pendapat masyarakat Islam di dunia termasuk yang tinggal di
Indonesia. Dengan demikian, permasalahan kelompok syiah di
masyarakat Islam sebenarnya merupakan sejarah panjang yang terus
berulang dan telah menimbulkan konflik panjang lebih dari seribu tahun di
berbagai belahan dunia seperti yang terjadi di Timur Tengah. Fenomena
tersebut seharusnya menjadi peringatan bagi semua pihak, baik
Pemerintah, DPRI RI, Aparat Keamanan, TNI, para ulama, ummat Islam
dan seluruh Rakyat Indonesia agar bahaya tersebut tidak menjalar ke
Indonesia.

Buku ini juga merupakan upaya menindaklanjuti imbauan Majelis Ulama
Indonesia (MUI) Pusat, melalui buku yang berjudul: “Mengenal dan
Mewaspadai Penyimpangan Syiah di Indonesia”. MUI Pusat sejak tahun
1996 s/d 2017 secara bertahap telah mengeluarkan empat buah fatwa
tentang kesesatan ajaran syiah. Pertama, “Fatwa Haramnya Nikah
Mut’ah” (1996/1997). Kedua: “Haram, Fasik, Sesat dan Kafirnya Setiap
Orang yang Menghina Sahabat Nabi Muhammad SAW” (2016). Ketiga,
Fatwa yang “Menghukumkan Kafir bagi Mereka yang Meragukan
Kesempurnaan Al-Qur’an” (2017). Keempat, Fatwa “Meyakini imam itu
Ma’shum, Hukumnya Haram”; “Meyakini Imam Menerima Wahyu seperti
Nabi adalah Sesat dan Kafir’; “Mengkafirkan orang Islam yang Tidak
Mengakui Kema’shuman Imam; Menyebabkan Penuduh Menjadi Kafir”
(2017). Bahkan Fatwa MUI Jawa Timur tahun 2012 dengan tegas
menyatakan kesesatan syiah itsna Asy’ariyah, termasuk yang
menggunakan nama samaran lainnya.

Selain itu, buku ini juga berupaya melihat bahaya syiah dari sudut pandang
yang lebih luas, meliputi bidang keagamaan, politik, ketatanegaraan,
sosial, hukum, keamanan dan ketahanan nasional serta hubungan
internasional. Komprehensifitas pandangan tersebut diharapkan bisa
lebih memperjelas bahaya syiah terhadap agidah dan ketahanan NKRI.
Dengan masukan yang komprehensif tersebut diharapkan akan



memudahkan pihak Pemerintah, DPR RI, POLRI dan TNI dalam melihat
permasalahan, menetapkan keputusan dan melakukan tindakan
pengendalian terhadap bahaya gerakan syiah di Indonesia.

Bagi ummat Islam, buku ini sebagai bentuk ajakan untuk saling
menguatkan kesepahaman dalam menjaga dan memelihara kesucian
ajaran Islam. Khusus bagi pengikut syiah buku ini juga merupakan ajakan
untuk kembali kepada ajaran Islam yang benar. Semoga usaha yang
dilakukan oleh semua pihak yang berkontribusi dalam penulisan buku ini
membuahkan hasil seperti apa yang menjadi cita-cita bersama yakni
ketenteraman hidup dan kedamaian dalam beribadah. Aamiin.

Bandung, Muharram 1447 H, Juli 2025

Tim Penyusun
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BAB 1: MUKADIMAH

Isi Mukadimah ini merupakan penjelasan tentang
alasan dari penulisan buku ini dan manfaatnya bagi
Ummat Islam dan juga bagi seluruh masyarakat
Indonesia
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MUKADIMAH

Latar belakang penulisan buku ini adalah dipicu oleh keresahan para
ulama terhadap semakin agresifnya gerakan ajaran syiah di Indonesia
pada periode dasa warsa terakhir. Beberapa kejadian di sejumlah lokasi di
Indonesia telah menunjukkan bahwa gencarnya gerakan ajaran syiah telah
menimbulkan gangguan terhadap ketenangan ummat Islam dalam
beribadah. Beberapa ulama mengkhawatirkan apabila gerakan seperti ini
dibiarkan, maka pada masa yang akan datang bisa berpotensi menjadi
ancaman yang lebih besar. Bahkan dikhawatirkan bisa meluas menjadi
gangguan terhadap keamanan masyarakat di berbagai wilayah di
Indonesia dan bisa mengganggu kedaulatan NKRI, sebagaimana yang
terjadi di beberapa negara di Timur Tengah.

Penulisan buku ini diawali dengan melakukan kajian dan evaluasi terhadap
ajaran syiah. Alasan mengapa kajian tersebut dianggap penting, karena
gerakan syiah senantiasa menggunakan nama Islam dalam penyebaran
ajarannya. Namun realita yang ada justru menunjukkan bahwa mereka
ternyata membawa ajaran yang berbeda dengan prinsip kebenaran ajaran
Islam yang telah umum dipahami oleh mayoritas ummat Islam di
Indonesia. MUI Pusat dan MUI Jawa Timur pun telah mengeluarkan fatwa
kesesatan terhadap ajaran syiah. Selain itu gerakan syiah telah
menjadikan ummat Islam sebagai obyek sasaran penyesatan mereka. Hal
ini bisa terjadi akibat ketidakpahaman masyarakat karena syiah melabeli
ajaran mereka dengan nama Islam. Alasan itulah yang membuat para
ulama berpendapat bahwa gerakan syiah dinilai sebagai gerakan yang
membahayakan bagi ummat Islam di Indonesia.

Buku ini adalah juga sebagai upaya mendalami aspek-aspek penting yang
menjadi keresahan para ulama dan juga berusaha menindaklanjuti Fatwa
yang telah dikeluarkan oleh MUI dengan melakukan kajian dan evaluasi
terhadap ajaran syiah secara lebih mendalam. Metode evaluasi terhadap
ajaran dan gerakan syiah yang dilakukan dalam kajian pada buku ini
dilakukan dengan dukungan beberapa referensi dan fakta lapangan, baik
yang pernah terjadi di Indonesia maupun di luar negeri. Karena gerakan
syiah juga menggunakan nama Islam, maka pada buku ini dasar evaluasi
terhadap ajaran syiah juga dilakukan dengan kajian secara teologi. Ajaran
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syiah dibandingkan dengan ayat-ayat Al-Qur'an dan Sunnah Rasulullah
SAW karena keduanya merupakan sumber hukum utama dalam ajaran
Islam. Adapun substansi ajaran syiah yang dievaluasi adalah berdasar
literatur utama mereka sendiri dan juga dari beberapa pemberitaan,
ucapan-ucapan tokoh syiah yang telah terpublikasi serta kesaksian
beberapa pihak yang pernah terlibat dalam ajaran syiah.

Substansi buku ini juga dibuat agak berbeda dengan tulisan tentang syiah
pada buku-buku lain yang sudah banyak beredar. Pada umumnya tulisan-
tulisan yang sudah ada lebih banyak difokuskan pada pembahasan aspek
teologi. Dengan pembatasan pembahasan yang hanya sebatas aspek
teologi maka banyak pembacanya yang salah persepsi, sehingga banyak
orang yang menganggap bahwa permasalahan bahaya syiah hanya terkait
dengan masalah teologi semata. Padahal bahaya gerakan syiah ternyata
juga mengandung ancaman sosial dan politik bahkan bisa merembet
kepada ancaman terhadap kedaulatan negara. Oleh sebab itu, buku ini
berusaha menampilkan tinjauan pembahasan pada aspek yang lebih luas,
yaknitidak hanya dari aspek teologi tetapi juga menyangkut aspek ideologi,
politik, hukum, serta keamanan negara. Evaluasi yang terkait dengan
ancaman gerakan syiah terhadap keamanan sosial dan ketahanan negara
akan dikaji berdasar tinjauan sejarah, sosial dan sistem hukum dan
perundangan yang berlaku di Indonesia. Rujukan lainnya yang terkait
dengan tatanan hukum bagi kehidupan seluruh warga negara Indonesia
adalah dengan melihat kesesuaiannya dengan Pancasila sebagai
landasan filosofis dari Undang- Undang Dasar 1945. Dengan demikan
buku ini berusaha membahas dampak gerakan syiah secara lebih
komprehensif.

Salah satu pembahasan aspek teologi yang paling penting untuk diketahui
oleh masyarakat Islam adalah seberapa jauh jangkauan penyesatan ajaran
syiah terhadap ajaran Islam. Untuk menjawab hal tersebut, maka aspek
teologi yang paling penting untuk dikaji adalah bagaimana ajaran tersebut
berdampak kepada aqgidah Islam. Agidah adalah unsur pokok agama
Islam yang senantiasa terkait dengan iman, oleh sebab itu kajian teologi
pada buku ini adalah akan diarahkan untuk membedah Rukun Iman syiah.
Terdapat dua perbedaan yang paling penting untuk disoroti dari Rukun
Iman ajaran syiah dibandingkan dengan ajaran Islam. Perbedaan pertama,
pada Rukun Iman syiah terdapat pemberlakuan faham imamah. Mereka
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mengimani adanya imam-imam yang berasal dari keturunan keluarga putri
Rasulullah SAW, yakni Fatimah dan Ali bin Abi Thalib r.a. Mereka dianggap
mempunyai kedudukan sangat tinggi dalam ajaran syiah, padahal Islam
tidak pernah mengakui adanya faham imamah tersebut. Bahkan faham
imamah ini juga dipadukan dengan faham ismah, yakni mereka
mempercayai bahwa para imam mereka itu ma’shum atau disucikan oleh
Allah sehingga terlindung dari dosa. Kepercayaan ini kemudian
menunjukkan bahwa perbedaan ajaran syiah dengan Islam banyak
disebabkan oleh adanya kepercayaan terhadap imam-imam mereka.
Akibat dari pema’shuman ini, kedudukan imam-imam mereka ini
disejajarkan dengan para nabi, termasuk dengan Rasulullah SAW.
Dampak dari posisi imam yang tinggi ini, maka mereka juga beriman
kepada apa-apa yang disampaikan oleh imam menyamai apa-apa yang
disampaikan oleh Rasulullah SAW. Inilah yang menyebabkan syiah punya
sumber hukum baru yang menyaingi Sunnah Rasulullah SAW. Perbedaan
kedua yang terkait dengan Rukun Iman adalah iman kepada kitabullah.
Ummat Islam mengimani kitabullah Al-Qur’an yang ada sekarang adalah
sebagai autentik yang diturunkan kepada Rasulullah SAW. Namun dalam
ajaran syiah, mereka justru mempunyai kepercayaan adanya tahrif, atau
perubahan dari Al-Qur’an. Mereka menganggap Al- Qur’an tidak autentik.
Namun, mereka tidak pernah bisa menunjukkan quran mereka.

Hal lain yang terkait dengan iman, ajaran syiah juga mempuyai keyakinan
tentang bada’ yang dinisbatkan kepada Allah. Dengan sifat bada ini syiah
menganggap bahwa pengetahuan Allah bersifat terbatas, yakni Dia
mengetahui sesuatu yang sebelumnya tidak diketahui-Nya atau yang
semula tidak mengetahui secara jelas kemudian menjadi jelas. Ini
bertentangan dengan keyakinan ummat Islam, yang mengimani Sifat Al-
‘Alim dalam Asmaul Husna yang bermakna Maha Mengetahui, sehingga
mustahil bagi Allah SWT mempunyai sifat bada’. Perbedaan-perbedaan
tentang iman tersebut menunjukkan bahwa ada perbedaan cukup besar,
yakni terkait agidah. Ini menunjukkan bahwa perbedaan ajaran siah
dengan Islam sudah sampai kepada masalah ushul atau pokok agama,
bukan hanya masalah furu’ atau cabang.

Syiah sering membela diri ketika mendapat kritik tentang kesesatan
ajarannya dengan menyebut keberadaan sekte-sekte syiah seperti
Zaidiyah, ltsna Asy’ariyah, Ismailiyah, dan Ghulat (ekstrim) serta yang
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lainnya. Kemudian mereka mengatakan kepada ummat Islam dengan
pernyataan pembelaan, bahwa ‘tidak semua syiah di Indonesia sesat dan
menyesatkan’. Namun dengan perbedaan yang sudah mencapai
unsur pokok yang menyangkut agidah seperti penjelasan di atas sangat
sulit bagi syiah untuk mengelak bahwa syiah memang berbeda dengan
Islam. Realita lain yang juga tidak bisa dipungkiri, pada saat ini bahwa
mayoritas aktivitas syiah didukung dan digerakkan oleh kekuatan Negara
syiah Iran yang berpaham syiah itsna asysariyah, yakni beriman kepada
delapan imam. Paham inilah yang mendominasi warna syiah di dunia.

Dari tinjauan aspek sosial, ajaran syiah lainnya yang juga termasuk kepada
hal sensitif adalah mereka sering melaknat para Sahabat bahkan juga
kepada istri Rasulullah SAW, padahal yang mereka laknat merupakan
tokoh-tokoh yang dihormati oleh Ummat Islam. Selain itu ajaran syiah juga
menghalalkan nikah mut’ah yang tidak sesuai dengan syriat Islam. Ini
merupakan ancaman besar bagi moral generasi muda Islam. Dalam hal
keamanan masyarakat, penganut syiah juga kerap melakukan aktivitas
yang provokatif saat merayakan hari besar mereka yangtidak sesuai ajaran
Islam sehingga bisa menyulut kemarahan ummat Islam.

Demikianlah perbedaan Islam dengan syiah, dari aspek teologi dan
sosiologi yang menyangkut hal pokok dan sensitif. Itulah yang menjadi
kekahawatiran para ulama terhadap gerakan syiah di Indonesia saat ini.
Kekhawatiran ini sangat beralasan karena dampak penyesatan aqgidah itu
tidak hanya terkait urusan duniawi semata, tetapi juga menyangkut
keselamatan akhirat. Bahkan dampak dari penyesatan ini tidak hanya
dirasakan oleh generasi saat ini saja, tapi juga akan berdampak pada
generasi-generasi yang akan datang. Hal ini menunjukkan bahwa gerakan
syiah tersebut bisa mengakibatkan kerusakan unsur strategis dari aspek
teologi dan sosiologi ummat Islam di Indoensia. Oleh sebab itu ummat
Islam dan pihak-pihak yang berkepentingan terkait perlu segera
berupaya agar proses perusakan tersebut segera bisa dihentikan. Kajian
buku ini juga sebagai peringatan dini bagi seluruh warga negara
Indonesia yang mayoritas masyarakatnya beragama Islam, agar lebih
waspada terhadap aktivitas gerakan syiah di lingkungan masing-masing.

Buku ini dibuat bukan lahir dari sikap intoleransi atau kurangnya

pemahaman terhadap kebhinekaan, melainkan didorong oleh rasa cinta

kebenaran, kedamaian dan kerukunan bagi sesama anak bangsa. Dengan
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adanya kesesatan syiah tersebut, maka praktek-praktek penyelenggaraan
ajaran syiah senantiasa menjadi masalah sensitif yang berpotensi
menimbulkan gejolak di mana pun hal itu disampaikan. Beberapa
peristiwa yang pernah terjadi menunjukkan bahwa cara-cara pengikut
syiah dalam menyebarkan ajaran-ajarannya sering kali dilakukan secara
provokatif. Cara-cara seperti itu kerap memicu kemarahan ummat Islam
sehingga berpotensi menimbulkan konflik sosial yang bisa
membahayakan keamanan nasional. Permasalahan tersebut juga menjadi
salah satu kajian pada buku ini untuk memberikan masukan
implementatitif sebagai upaya antisipasi agar hal-hal yang
mengkhawatirkan tersebut tidak terjadi. Agar lebih efektif, ancaman
terhadap masalah teologi, sosial dan keamanan negara ini perlu segera
ditindaklanjuti oleh seluruh elemen bangsa Indonesia, baik partisipasi dari
ummat Islam maupun Pemerintah Pusat dan Daerah, POLRI serta TNI
sebagai penjamin keamanan dan penegakkan hukum serta penjaga
kadaulatan NKRI.

Substansi buku ini juga bertujuan membangun kesadaran seluruh bangsa
Indonesia dengan dua sasaran. Pertama, khusus bagi ummat Islam, buku
ini adalah untuk menggugah kesadaran akan adanya bahaya
penyimpangan aqgidah Islam yang dilakukan oleh kelompok syiah.
Selanjutnya, segera meningkatkan kewaspadaan terhadap penyebaran
ajaran syiah di lingkungan masing-masing. Kedua, bagi seluruh bangsa
Indonesia, buku ini adalah sebagai peringatan akan adanya potensi bahaya
dari aktivitas gerakan syiah, yang bisa mengancam ketenteraman sosial,
bahkan bila dibiarkan dalam jangka panjang bisa mengancam ketahanan
dan keamanan NKRI. Semua bangsa Indonesia tentu sepakat agar
kerusuhan- kerusuhan yang dipicu oleh masalah agama yang telah banyak
terjadi di negara lain tidak terjadi di Indoensia. Dengan adanya kepahaman
terhadap bahaya tersebut, maka diharapkan semua warga negara
Indonesia mempunyai kesadaran bersama untuk mengatasi segala
ancaman bahaya dengan meredam apa yang menjadi penyebabnya.

Demikianlah garis besar kajian dari buku ini yang dibuat oleh para pakar
pada bidang masing-masing berdasar landasan teologi dan hukum negara
yang berlaku di Indonesia. Hukum-hukum negara sering kali berubah
mengikuti arus zaman, namun tidak demikian masalah agidah dan Al
Qur'an yang bersifat tetap dan telah dijamin oleh Allah (QS. Al-Hijr, 15:9).
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Buku ini terdiri dari tujuh bab: Bab 1 adalah Mukadimah yang berisi tentang
tujuan dan alasan serta metode penulisan buku ini. Bab 2 adalah tentang
kajian sejarah yang berusaha membandingkan ajaran Islam yang berasal
dari Nabi SAW dengan ajaran syiah. Hal ini untuk melihat seberapa jauh
mereka telah menyimpang dari ajaran Islam yang sesungguhnya. Bab 3
adalah tentang bukti-bukti kesesatan syiah, yang terkait dengan faham
imamah dan ismah, perbedaan Rukun Iman dan Rukun Islam, perbedaan
pemaknaan Ahlul Bait dan hadits Ghadir Kum, sikap takfiri dan
permusuhan mereka kepada UmmatlIslam, jebakan-jebakan syiah seperti
tagiyah dan nikah mut’ah dan iming-iming kemudahan lainnya. Bab 4 adalah
kajian tentang Potensi Konflik akibat ajaran syiah yang berbau penodaan
terhadap agidah, pelaknatan kepada para Sahabat, sikap provokatif yang
mereka lakukan pada setiap perayaan Hari Besar syiah. Bab 5 adalah
tentang Bahaya Nyata Gerakan Syiah terhadap NKRI yang bisa dilihat dari
beberapa tindakan terorisme yang pernah mereka lakukan, gerakan
syiahisasi yang melemahkan nasionalisme, perusakan generasi muda,
ekspansi ideologi imamah yang dikendalikan oleh Negara syiah Iran yang
berpotensi menjadi ancaman terhadap ketahanan NKRI. Bab 6 adalah
tentang beberapa usulan solusi penanggulangan bahaya syiah untuk
melindungi agidah ummat Islam, keamanan sosial dan ketahanan NKRI.
Bab 7 adalah Penutup yang mengingatkan hal-hal penting dari isi buku ini
dan imbauan kepada semua unsur masyarakat terkait, agar ikut
berpartisipasi dalam menghadapi ancaman gerakan syiah di Indonesia
secara bersama-sama.

Demikianlah ikhtisar tulisan yang disajikan dalam kajian buku ini sebagai
bentuk kontribusi dan rasa cinta, khususnya kepada ummat Islam serta
kepada seluruh masyarakat yang berada di Indonesia. Cinta kepada
sesama manusia bisa diwujudkan dengan upaya saling mengingatkan
agar terhindar dari kesesatan. Khusus bagi pengikut dan simpatisan syiah,
diharapkan kesadarannya agar kembali ke jalan yang benar, itulah langkah
terbaik bagi masa depan secara individu untuk keselamatan dunia akhirat.
Bagi ummat Islam secara umum diharapkan agar meningkatkan
kewaspadaan dan kepekaan terhadap infiltrasi ajaran syiah dan perlu
meresponnya sejak dini ketika hal tersebut terjadi.

Kekuatan dan perlindungan Allah kepada seluruh bangsa Indonesia perlu
segera dijemput dengan usaha-usaha yang sungguh-sungguh oleh
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seluruh lapisan masyarakat, terutama dari kalangan ummat Islam
sehingga bangsa Indonesia bisa menjalani kehidupan berbangsa dan
bernegara dengan aman sejahtera, serta berhasil mencapai kebahagiaan
dunia dan akhirat.



¥

v

BAB 2: HISTORIOGRAFI
GERAKAN SYIAH

Isi dari bab ini adalah untuk memberi gambaran sejarah
kemunculan ajaran syia’ah dari awal sampai keadaan
sekarang. Pemaparan ini adalah untuk memudahkan evaluasi
terhadap kejanggalan ajaran syiah yang mempunyai
perbedaan yang signifikan dengan ajaran Islam.



HISTORIOGRAFI
GERAKAN SYIAH

Tujuan bab ini adalah untuk membahas jati diri dan penyebab kelahiran
syiah serta rekam jejaknya dalam sejarah. Kemunculan syiah diawali oleh
suatu kelompok yang awalnya menyuarakan ketidakpuasan terhadap
proses suksesi kepemimpinan pengganti Rasulullah SAW. Sebab
kemunculan syiah ini menunjukkan bahwa awal kehadiran syiah ini
terkesan akibat kepentingan politik yang tak terkait dengan urusan agama.
Hal yang perlu menjadi perhatian bagi semua pihak, terutama bagi ummat
Islam bahwa Rasulullah SAW meninggalkan ajaran Islam dalam keadaan
sudah baku dan juga telah sempurna.

Secara bertahap, demi kepentingan politik kelompok syiah yang dimotori
oleh pihak-pihak tertentu terus mengubah jati dirinya dari waktu ke waktu,
di antara mereka mengatasnamakan Islam. Bahkan untuk menarik simpati
di antara mereka ada pula yang menggunakan identitas spesifik dengan
mengatasnamakan ‘ahlul bait’ Rasulullah SAW. Namun ciri ‘ahlul bait’
yang mereka maksud itu pun sebenarnya berbeda dengan pandangan
ummat Islam pada umumnya. Bahkan lambat laun keaslian ajaran mereka
pun terus bergeser menjauhi ajaran Islam demi membela kepentingan
politiknya.

Di lain pihak dalam kurun waktu yang sama sejalan dengan keberadaan
syiah tersebut ummat Islam tetap istigomah dalam menjalani ajaran Islam
dari sumber aslinya yakni Al-Qur’an yang diturunkan kepada Rasulullah
SAW dan teladan beliau. Untuk melestarikan kelengkapan ajaran Islam,
setelah pasca Rasulullah SAW wafat, ummat Islam kemudian juga
menuliskan hadits pengajaran beliau tentang penjelasan Al-Qur’an dan
teladan beliau yang disampaikan kepada para sahabat baik dari ucapan
maupun perbuatan beliau. Untuk memperoleh keakuratan penulisan
hadits ummat Islam pun mempunyai metode untuk menilai kesahihannya
melalui kualitas ahlak, hafalan dari para perawi dan
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kesesuaian matannya dengan Al-Qur’an serta ketersambungan sanad
sampai kepada Rasulullah SAW.

Ummat Islam yang hidup pada masa sekarang telah jauh dari masa
Rasulullah SAW, sehingga banyak pemikiran baru yang dikembangkan.
Untuk itu generasi muda Islam perlu senantiasa melakukan kajian
mendalam ketika menjalankan agamanya agar tidak salah dalam memilih
referensi dan kelompok belajarnya. Buku-buku tentang aqgidah, sumber
hukum dan pokok-pokok ajaran Islam sudah cukup lengkap dan tidak
terlalu sulit untuk diperoleh, karena semua telah terdokumentasi dengan
baik. Pengkajian yang selektif ini perlu dilakukan dengan baik agar ummat
Islam tidak terjebak masuk dalam kesesatan.

Rasulullah SAW Pembawa Ajaran Islam

Islam sebagai agama yang berlandaskan tauhid telah diajarkan oleh para
nabi dan rasul secara berkesinambungan sejak Nabi Adam a.s sampai
Rasulullah SAW. Ajaran Islam yang dibawa oleh Rasulullah SAW sebagai
nabi terakhir telah paripurna karena senantiasa dipandu oleh wahyu yang
turun secara bertahap. Rasulullah SAW telah dinyatakan dalam Al-Qur’an
sebagai nabi penutup dan risalah yang beliau bawa menyempurnakan
semua risalah agama bagi seluruh manusia sampai akhir zaman. Hal ini
dijelaskan dalam Surat Al Ahzab ayat 40:

“Muhammad itu sekali-kali bukanlah bapak dari seorang laki-laki di
antara kamu, tetapi dia adalah Rasulullah dan penutup nabi-nabi, dan
Allah Maha Mengetahui segala sesuatu.” (QS. Al-Ahzab, 33:40)

Ayat ini menjelaskan bahwa tidak ada nabi maupun rasul yang diutus oleh
Allah setelah Rasulullah SAW, sehingga tidak ada lagi sumber hukum baru
sepeninggal beliau. Selain itu, kesempurnaan ajaran Islam juga telah
ditegaskan dalam Surat Al Maidah ayat 3:

“Pada hatri ini telah Ku-sempurnakan untukmu agamamu, dan telah Ku-
cukupkan kepadamu nikmat-Ku, dan telah Ku-ridhai Islam itu jadi agama
bagimu” (QS. Al-Ma’idah, 5:3).
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Ayat-ayat yang turun kepada Rasulullah SAW sejalan dengan peristiwa
yang dihadapi oleh beliau dari permasalahan ibadah, ahlak pribadi, urusan
sosial, budaya, ekonomi dan politik ketatanegaraan. Wahyu yang turun
kepada Rasulullah SAW tersebut bahkan sangat rinci yang meliputi semua
aspek kehidupan sejak bangun tidur, urusan sehari-hari, bekerja,
berdagang, berperang, sampai dengan mengurus politik dalam sebuah
negara telah diatur pada masa itu. Keadaan ini menggambarkan bahwa
semua prinsip ajaran Islam telah sempurna, sehingga tidak perlu lagi
tambahan risalah baru. Rasulullah SAW pun senantiasa memberi
pengajaran kepada para sahabat sejak wahyu pertama sampai menjelang
akhir hayat beliau. Dengan demikian para sahabat adalah pewaris ajaran
Islam secara langsung yang kemudian diturunkan kepada generasi
berikutnya secara turun temurun lintas generasi hingga sampai saat ini.

Sumber Hukum I slam

Dua sumber hukum Islam utama, yang pertama adalah Al-Qur’an yang
merupakan Kalam Allah, dan yang kedua adalah Sunnah Rasulullah SAW
sebagai penjelasan dari kandungan Al-Qur’an dan keteladanan beliau. Hal
ini dijelaskan pada Surat Asy-Syu’ara, 26:192-195.

“Dan sesungguhnya (Al-Quran) ini benar-benar diturunkan oleh Rabb
semesta alam. Yang dibawa turun oleh Ar Ruh ALAmin (Malaikat Jibril) ke
dalam hatimu (Muhammad) agar kamu menjadi salah seorang dari
orang-orang yang memberi peringatan dengan Bahasa Arab yang jelas™

(QS. Asy-Syu’ara, 26:192-195).

Perintah agar Al-Qur’an dan As-Sunnah dijadikan sebagai sumber hukum
pun dijelaskan dalam Surat Al-Anfal ayat 20.

“Hai orang-orang yang beriman, taatlah kepada Allah dan Rasul-Nya, dan
Jjanganlah kamu berpaling dari pada-Nya, sedang kamu mendengar
(perintah-perintah Nya)” (QS. Al-Anfal, 8:20).

Taat kepada Allah adalah dengan berpegang kepada Al-Qur’an. Adapun
taat kepada Rasul-Nya adalah dengan cara berpegang kepada Sunnah
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Rasulullah SAW. Selanjutnya Nabi SAW bersabda melalui hadits: Dari Ali
bin Abi Thalib r.a., bahwa Rasulullah SAW bersabda:

“Aku telah meninggalkan di tengah kalian dua perkara. Jika kalian
berpegang teguh pada keduanya niscaya kalian tidak akan pernah
tersesat. Kedua perkara itu adalah kitab Allah dan Sunnah Nabi-Nya™".

Lebih lanjut untuk menguatkan bahwa Al-Qur’an sebagai sumber hukum
utama yang autentik dan tidak akan berubah sepanjang zaman telah
dijamin oleh Allah sendiri dalam Surat Al Hijr ayat 9:

“Sesungguhnya Kami-lah yang menurunkan Al-Qur’an, dan
sesungguhnya Kami benar-benar memeliharanya”
(QS. Al-Hijr, 15:9).

Sejarah telah membuktikan bahwa hanya ada satu model mushaf Al-
Qur’an sepeninggal Rasulullah SAW yang dihimpun manuscriptnya sejak
kekhalifahan Abu Bakar r.a. dan diselesaikan menjadi mushaf pada masa
kekhalifahan Utsman r.a. ltulah versi mushaf Al-Quran autentik yang
dipergunakan oleh ummat Islam sampai saat ini. Dengan proses
penyusunan yang berkesinambungan maka sudah sepantasnya bila
semua ummat Islam wajib meyakininya. Apabila ada seseorang yang
mengaku Islam tetapi tidak meyakini keasliannya maka patut
dipertanyakan keislamannya.

Sahabat Pewaris Ajaran Rasulullah SAW.

Cara memahami satu ayat Al-Qur’an yang paling utama adalah melalui
penafsiran dari ayat-ayat Al-Qur’an lainnya sehingga saling menguatkan.
Kemudian secara lebih detail adalah penafsiran melalui sunnah
Rasulullah SAW. Selanjutnya bila diperlukan bisa melalui pengertian para
sahabat Rasulullah SAW, hal ini umumnya terjadi setelah Nabi SAW
wafat. Penjelasan sahabat ini adalah untuk melengkapi pemahaman
terhadap kesesuaian konteks dan implementasi suatu ayat, karena
mereka adalah pihak yang mendapat penjelasan langsung dari Rasulullah
SAW. Selain itu mereka juga hidup bersama beliau serta ikut merekam
kejadian-kejadian sehingga memahami asbabun nuzul ayat serta
mengetahui penerapannya dalam kehidupan.
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Kuatnya keimanan dan loyalitas para sahabat telah mendapat pujian dari
Allah SWT dalam surat At-Taubah ayat 100:

‘Orang-orang yang terdahulu lagi yang pertama-tama (masuk Islam) dari
golongan Muhajirin dan Anshar dan orang-orang yang mengikuti mereka
dengan baik, Allah ridha kepada mereka dan mereka pun ridha kepada
Allah dan Allah menyediakan bagi mereka surga-surga yang mengalir
sungai-sungai di dalamnya selama-lamanya. Mereka kekal di dalamnya.
Itulah kemenangan yang besar’ " (QS. At-Taubah, 9:100).

Ayat ini menjelaskan kualitas para sahabat yang telah diridhai oleh Allah
baik dari kelompok Muhajirin maupun Anshor ditambah dengan orang-
orang yang mengikuti mereka dengan sebaik-baiknya.

Ayat tersebut juga menggambarkan bahwa para sahabat adalah pewaris
ajaran Rasulullah SAW vyang dikuatkan oleh Allah. Hal ini juga
menunjukkan bahwa kualitas para sahabat dalam hal menegakkan agama
Allah tidak perlu diragukan. Untuk meyakinkan hal tersebut, bahkan
Rasulullah SAW melarang mencaci mereka, sebagaimana sabda beliau:

“Jangan kalian mencaci sahabatku!,
demi Rabb yang diriku berada di tangan-Nya, jika seandainya salah
seorang dari kalian memberikan infaq emas sebesar Gunung Uhud, maka
belumlah mencapai nilai infaqg mereka meskipun (infaqg mereka hanya)
satu mudd (yaitu sepenuh dua telapak tangan) dan tidak juga
separuhnya”" .
Lebih jauh dari itu Nabi SAW juga bersabda:

“Barangsiapa mencaci-maki sahabatku, maka baginya laknat Allah,
malaikat, dan manusia seluruhnya”".

Penilaian Rasulullah SAW terhadap para sahabat ini menunjukkan betapa
tingginya ketaatan mereka kepada Islam.

Jumlah para sahabat Nabi SAW ini cukup banyak, Jalaluddin As-Suyuthi
dalam Kitab Al Khoshois Al Kubra menyatakan jumlah sahabat adalah
124.000 orang. Adapun hadits Riwayat Al-Bukhari" dan Imam Muslim"
menyatakan bahwa jumlah sahabat Nabi SAW adalah 114.000 orang.
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Kualitas para sahabat ini memang bermacam-macam, tetapi sahabat
yang ikut beperang termasuk yang mempunyai kualitas keimanan yang
teruji. Pada perang Tabuk 9H, Nabi SAW pergi bersama rombongan para
Sahabat yang jumlahnya 30.000 pasukan tempur dan 10.000 pasukan
berkuda. Ketika menaklukkan Makkah jumlah sahabat yang ikut bersama
Rasulullah SAW adalah sekitar 10.000 orang. Adapun jumlah para sahabat
yang melakukan Baiatur-Ridwan dengan Rasulullah SAW adalah
sebanyak 1.400 orang i, Mereka semua adalah kelompok sahabat yang
terbaik dan dijamin masuk surga®. Gambaran ini mengungkap kelemahan
syiah yang dalam pengambilan periwayatan hadits yang hanya percaya
kepada sekelompok kecil sahabat seperti Ali, Ammar, Migdad, Salman
dan Abu Dzar r.anhum. Lebih jauh lagi dalam periwayatan hadits mereka
hanya memfokuskan pada jalur orang-orang tertentu yang dianggap
sebagai imam mereka dan tidak mempercayai para sahabat yang lain.

Setelah Rasulullah SAW wafat, para sahabat senantiasa menjadikan Al-
Qur’an dan sunnah Rasulullah SAW sebagai referensi utama dan mereka
takut menyalahinya apalagi membuat hukum-hukum baru. Hal ini adalah
berkat kekuatan iman serta kedalaman ilmu para Sahabat yang telah
belajar Islam langsung dari Rasulullah SAW. Setelah periode Rasulullah
SAW dan para Sahabat, keadaan ini terus berlanjut pada generasi
berikutnya yang disebut dengan generasi tabi’in dan tabi’ut tabi’in
sehingga pendapat tiga generasi inilah yang dijadikan rujukan dalam
periwayatan hadits Rasulullah SAW. Hal ini dikuatkan oleh hadits yang
mengabarkan peran sahabat dan dua generasi selanjutnya tersebut,
Rasulullah SAW bersabda: “Sebaik-baik manusia adalah generasiku
(generasi Nabi SAW dan para Sahabatnya) kemudian yang setelahnya
(tabiin) kemudian yang setelahnya (tabi’ut tabiin) kemudian akan datang
suatu kaum yang persaksiannya mendahului sumpahnya dan sumpahnya
mendahului persaksiannya (orang-orang yang banyak berdusta dan tidak
bisa dipercaya)” (H.R al-Bukhari dan Muslim).
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Makna ‘Syiah’ dalam Al-Qur’an
Kata “Syi’ah” [ & ] secara etimologi, dapat dilihat dari Kamus Lisanul

Arab yang disusun Ibnu Mandzur. Kata “syiah” diartikan sebagai pengikut
seseorang dan menjadi pendukungnya. Adapun jamaknya adalah syiya’ [
G ]

Di dalam Al-Qur’an kata ‘syiah’ mempunyai berbagai makna, terdapat
beberapa ayat yang menggunakan kata syiah ini dalam berbagai bentuk.
Ibnul Jauzi* berpendapat, bahwa terdapat empat makna dari penggunaan
kata syiah tersebut, baik yang bersifat umum maupun bersifat khusus.
Pengertian syiah yang pertama adalah pengertian umum untuk menyebut
golongan atau kelompok (syiya’). Penyebutan ini terdapat dalam QS. Al
Hijr: 10 dan QS. Al Qashash: 4.

o Dan sesungguhnya Kami telah mengutus (beberapa rasul) sebelum
kamu kepada beberapa kelompok ummat yang terdahulu. Dan tidak
datang seorang rasul pun kepada mereka, melainkan mereka selalu
memperolok-olokkannya (QS. Al Hijr, 15:10-11).

o Sesungguhnya Fir'aun telah berbuat sewenang-wenang di muka bumi
dan menjadikan penduduknya _berkelompok-kelompok, dengan
menindas segolongan dari mereka, menyembelih anak laki-laki
mereka dan membiarkan hidup anak-anak perempuan mereka.
Sesungguhnya Fir'aun termasuk orang-orang yang berbuat kerusakan
(QS. Al-Qashash, 28:4).

Pengertian syiah yang kedua adalah bermakna keluarga atau nasab
keturunan (syi’ah). Ini digunakan dalam Surat Al Qashash ayat 15.

o Dan Musa masuk ke kota (Memphis) ketika penduduknya sedang
lengah, maka didapatinya di dalam kota itu dua orang laki-laki yang
berkelahi; yang seorang dari _golongannya (nasab Bani Israil) dan
seorang (lagi) dari musuhnya (kaum Fir'aun). Maka orang yang dari
golongannya meminta pertolongan kepadanya, untuk mengalahkan
orang yang dari musuhnya lalu Musa meninjunya, dan matilah
musuhnya itu. Musa berkata: "Ini adalah perbuatan syaitan
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sesungguhnya syaitan itu adalah musuh yang menyesatkan lagi nyata
(permusuhannya)’.

Pengertian syiah yang ketiga adalah pemeluk agama, penggunaan istilah
ini tersebut dalam QS. Maryam: 69, QS. Al Qamar: 51, QS. Saba’: 54, QS.
Ash Saffat: 83.

o Kemudian pasti akan Kami tarik dari tiap-tiap golongan siapa di antara
mereka yang sangat durhaka kepada Tuhan Yang Maha Pemurah (QS.
Maryam, 19:69).

o Dan sesungguhnya telah Kami binasakan orang yang (ajaran nya)
serupa dengan kamu. Maka adakah orang yang mau mengambil
pelajaran? (QS. Al Qamar, 54:51)

o Dan dihalangi antara mereka dengan apa yang mereka ingini
sebagaimana yang dilakukan terhadap kelompok orang - orang yang
serupa dengan mereka pada masa dahulu. Sesungguhnya mereka
dahulu (di dunia) dalam keraguan yang mendalam (QS. Saba’, 34:54).

o Dan sungguh di antara golongannya (pengikut Nuh as.) adalah Ibrahim
(QS. Ash Shaffat, 37:83)

Ada pendapat dari kalangan syiah yang hanya merujuk kepada Surat
Ash-Shaffat ayat 83, dan mengabaikan makna syiah dari ayat-ayat
yang lain. Ayat tersebut sebenarnya menyatakan bahwa lbrahim a.s.
sebagai rasul pengikut nabi Nuh a.s. yang membawa agama tauhid.
Klaim seperti itu pada prinsipnya bisa diutarakan oleh siapa pun. Yang
terpenting adalah kesesuaian klaim tersebut dengan kebenaran
kelompoknya. Klaim seperti ini juga pernah dilakukan orang-orang
Yahudi dan Nasrani bahwa lIbrahim a.s. adalah penganut agama
mereka, tetapi kemudian dibantah oleh Al-Quran pada Surat Al
Baqgarah ayat 140. “Ataukah kamu (orang-orang Yahudi dan Nasrani)
mengatakan bahwa Ibrahim, Isma’il, Ishaq, Ya’qub dan anak cucunya,
adalah penganut agama Yahudi atau Nasrani?” Katakanlah: “Apakah
kamu lebih mengetahui ataukah Allah, dan siapakah yang lebih zalim
daripada orang yang menyembunyikan syahadah dari Allah yang ada
padanya?” Dan Allah sekali-kali tiada lengah dari apa yang kamu
kerjakan”.

17



Pengertian syiah keempat adalah terkait dengan kelompok (syiya’) yang
dipengaruhi oleh keinginan hawa nafsu sehingga membentuk kelompok
yang membuat pertentangan dan juga mengandung penyimpangan,
bahkan bisa termasuk menyekutukan Allah. Makna syiah yang seperti ini
terdapat dalam Surat AlLAn’am ayat 65 dan 159, serta Ar-Rum ayat 30-32.

o Katakanlah: “Dialah yang berkuasa untuk mengirimkan azab
kepadamu, dari atas kamu atau dari bawah kakimu atau Dia
mencampurkan kamu dalam golongan - golongan (yang saling
bertentangan) dan merasakan kepada sebahagian kamu keganasan
sebahagian yang lain. Perhatikanlah, betapa Kami mendatangkan
tanda-tanda kebesaran Kami silih berganti agar mereka
memahami(nya).” (QS. AlAn’am, 6:65).

o  Sesungguhnya orang-orang yang memecah belah agama-Nya dan
mereka menjadi beberapa golongan, tidak ada sedikit pun tanggung
jawabmu kepada mereka. Sesungguhnya urusan mereka hanyalah
terserah kepada Allah, kemudian Allah akan memberitahukan kepada
mereka apa yang telah mereka perbuat (QS. ALAn’am, 6:159).

o Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama Allah;
(tetaplah atas) fitrah Allah yang telah menciptakan manusia menurut
fitrah itu. Tidak ada perubahan pada fitrah Allah. (Iltulah) agama yang
lurus; tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui, Dengan kembali
bertaubat kepada-Nya dan bertakwalah kepada-Nya serta dirikanlah
shalat dan janganlah kamu termasuk orang-orang yang
mempersekutukan Allah, Yaitu orang-orang yang memecah belah
agama mereka dan mereka menjadi beberapa golongan (syia’an). Tiap-
tiap golongan merasa bangga dengan apa yang ada pada golongan
mereka. (QS. Ar-Rum, 30:30-32)

Dari pembahasan arti syiah di atas, maka makna yang terakhir inilah yang
patut mendapat perhatian dan menjadi introspeksi diri, dari semua pihak
secara sungguh-sungguh. Sebagai kelompok yang membawa
pertentangan dan masing-masing bangga dengan kelompoknya sendiri.
Semua kesalahan akan memerlukan pertanggungjawaban tidak hanya di
dunia namun terbawa sampai ke akhirat. Solusi yang diberikan oleh Allah
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dalam surat Ar-Rum ayat 30-32 adalah kembali ke fitrah agama yang lurus.

Kelahiran Syiah

Penggunaan istilah syiah yang paling populer dari sejarah kelahirannya
adalah terkait dengan sebutan ‘syiah Ali’. Istilah ini adalah sebagai nama
kelompok yang menginginkan atau mendukung Ali bin Abi Thalib r.a
sebagai khalifah pengganti Rasulullah SAW*. Salah satu orang yang
mendukung pendapat ini adalah An-Nubakhati, seorang tokoh syiah yang
menyatakan bahwa syiah muncul setelah Nabi SAW wafat*i. Syiah muncul
akibat perbedaan pendapat terkait dengan pemilihan pemimpin pengganti
Rasulullah SAW ", Namun demikian perbedaan pendapat tersebut tidak
pernah menunjukkan gejolak selama kurun waktu kekhalifahan Abu Bakar
Ash-Shiddiq r.a., maupun pada kekhalifahan Umar bin Khattab r.a.

Gejolak penentangan terhadap pemerintahan khalifah mulai terlihat pada
periode pemerintahan Utsman bin Affan r.a. Salah satu pendapat yang
spesifik menyatakan bahwa lahirnya kelompok syiah ini diprakarsai oleh
Abdullah bin Saba, seorang Yahudi yang berpura-pura sebagai muslim dan
dia sangat mengkultuskan Ali r.a.*

Dalam Bidayah wan-Nihayah, tulisan Ibnu Katsir terdapat keterangan
bahwa Abdullah bin Saba pergi ke Mesir yakni tempat di mana banyak
terdapat orang-orang Khawarij dan dia melakukan provokasi di sana. la
berkata: “Bukankah Isa bin Maryam akan kembali ke dunia? Rasulullah
SAW adalah lebih baik Isa, apakah engkau mengingkari bahwa beliau akan
kembali ke dunia sementara beliau lebih baik dari Isa bin Maryam? Beliau
telah memberi warisan kepada Ali bin Abi Thalib r.a. Muhammad SAW
adalah Nabi terakhir dan Ali bin Abi Thalib r.a adalah penerima warisan
terakhir. Berarti Ali lebih berhak sebagai khalifah dari pada Utsman bin
Affan, dan Utsman bin Affan merampas yang bukan haknya.”

Abdullah bin Saba melakukan provokasi ini untuk memancing konflik
politik dengan mempertajam perbedaan pendapat antara kelompok syiah
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sebagai pendukung Ali bin Abi Thalib r.a dengan khalifah Utsman bin Affan
r.a. Dalam Bidayah wan-Nihayah juga diceritakan bahwa orang-orang
Kawarij, termasuk yang dari Mesir memanfaatkan kesempatan saat
musim haji, yakni mereka datang ke Madinah pada saat para sahabat tidak
banyak di sana. Di lain pihak Utsman r.a pun tidak menginginkan terjadi
peperangan, bahkan beliau mengatakan kepada para budaknya bahwa
siapa yang bisa menahan tidak menggunakan pedangnya akan bebas.
Dalam suasana polemik yang memuncak sehingga menimbulkan chaos,
bahkan akhirnya sampai menyebabkan khalifah Utsman r.a. terbunuh.

Suasana perpecahan ummatIslam ini berlanjut pada era pemerintahan Ali
bin Abi Thalib r.a®. Menurut Ibn Al-Nadin kemunculan syi‘ah juga terlihat
sebelum perang Jamal®, yakni pertikaian antara kelompok Ali bin Abi
Thalib r.a melawan kelompok Aisyah r.anha. Ada pula pendapat dari Ibnu
Hamzah, Abu Hatim, Ibnu Hazam dan Ahmad Amin*i ®i. Kemunculan
syiah semakin terlihat ketika terjadi perang Shiffin antara kelompok
pembela Ali bin Abi Thalib melawan kelompok pembela Mu’awiyah bin
Abu Suffyan. Perang ini dipicu oleh tuntutan Mu’awiyah untuk
menyelesaikan pembunuhan Utsman bin Affan r.a. namun Ali bin Abi Talib
r.a mengalami kesulitan untuk menjalankan tuntutan ini. Peperangan ini
diakhiri dengan peristiwa Tahkim.

Pembangkangan berikutnya diwarnai oleh peran kelompok khawarij yang
menuduh baik Ali bin Abi Thalib maupun Mu’awiyah bersalah, sehingga
mereka mengancam membunuh keduanya. Dalam kesempatan itulah Ali
bin Abi Thalib r.a terbunuh, adapun Mu’awiyah karena sedang sakit tidak
keluar rumah sehingga selamat dari ancaman mereka.

Hal penting yang perlu dicatat bahwa perselisihan ummat Islam saat itu
hanya berkisar permasalahan politik kepemimpinan tanpa terkait dengan
permasalahan agama. Bahkan perselisihan tersebut adalah akibat
pengaruh dari pihak ketiga yang bukan dari kalangan sahabat yang di
antaranya adalah akibat provokasi Abudullah bin Saba dan kelompok
Khawarij yang belum banyak memahami ajaran Islam.

Ada beberapa tokoh syiah yang berpendapat bahwa Abdullah bin Saba
adalah tokoh fiktif karena menganggap bahwa sumber yang digunakan
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oleh At Thabary dalam menyampaikan tokoh ini yaitu Saif bin Umar At
Tamimi dinilai tidak kuat. Untuk menepis pendapat tersebut Dr. Sa’adiy
Hashimi menulis buku: ‘Abdullah bin Saba Hagiqatan laa Khayalan’ yang
isinya menegaskan keberadaan Abdullah bin Saba’, dia bukan khayalan
dan bukan tokoh fiktif. Dalam buku tersebut Dr. Sa’adiy menegaskan
bahwa orang yang berakal tidak akan menolak hakikat keberadaan
Abdullah bin Saba’, kecuali sebagian kecil orang yang punya tujuan
tertentu seperti kaum orientalis dan orang syiah yang fanatik.

Penguatan keberadaan figur Abdullah bin Saba juga dinyatakan pula oleh
beberapa penulis lain yang menulis tanpa mengambil jalur Saif bin Umar
At Tamimi seperti:

1. DariMuhammad ibnu Kuluwaihi AlQummy dari Sa’ad ibnu Abdullah
ibnu Abi Khalaf, dari Abdurrahman ibnu Sinan, dari Abdu Ja’far
A.S¥x,

2. Dari Muhammad ibnu Kuluwaihi, dari Sa’ad ibnu Abdillah dari
Ya’qub ibnu Yazid dan Muhammad ibnu Isa, dari Abu Umair, dari
Hisyam Ibnu Salim dari Abu Abdillah A.S.*

3. Dari Muhammad ibnu Kuluwaihi, dari Sa’ad ibnu Abdillah dari
Ya’qub ibnu Yazid dan Muhammad ibnu Isa dari Ali ibnu Mahzibad,
dari Fudhallah ibnu Ayyud Al Azdi, dari Aban ibnu Utsman dari Abu
Abdillah A.S.

4. Dari Ya’qub ibnu Yazid, dari lbnu Abi Umair dan Ahmad ibnu
Muhammad ibnu Isa dari Ayahnya dan Husein Ibnu Sa’id, dari Ilbnu
Abi Umair, dari Hisyam ibnu Salim, dari Abu Hamzah Ats Tsumali,
dari Ali ibnu Husein.

5. Dari Sa’ad ibnu Abdillah, dari Muhammad ibnu Khalid Ath
Thayalisi, dari Abdurrahman ibnu Abi Najras, dari Ibnu Sinan, dari
Abu Abdillah A.S. X

6. Dari Muhammad ibnu Al Hasan, dari Muhammad Al Hasan Ash
Shafadi, dari Muhammad ibnu Isa, dari Qasim ibnu Yahya, dari
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kakeknya Al Hasan ibnu Rasyid, dari Abi Bashir, dari Abu Abdillah
AS XXiV

Dari Sa’ad ibnu Abdillah, dari Muhammad Isa ibnu Ubaid Al
Yagthumi, dari Al Qasim ibnu Yahya, dari kakeknya Al Hasan lbnu
Rasyid, dari Abi Bashir dan Muhammad ibnu Muslim, dari Abi
Abdillah A.S.>,

Selain itu Al Hafiz Ibnu Hajar Al Asqalani juga meriwayatkan tentang
Abdullah bin Saba’ melalui enam jalur yang juga tanpa melalui jalur Saif bin
Umar At Tamimi yaitu™:

o

Dari Amr ibnu Marzuq, dari Syu’bah, dari Salamah ibnu Kuhail, dari
Zaid ibnu Wahab, dari Ali bin Abi Thalib r.a.

Dari Abu Ya’la Al Muslihi, dari Abu Kuraib, dari Muhammad ibnu Al
Hasan Al Aswad, dari Harun ibnu Shahih, dari Al Harits ibnu
Abdirrahman, dari Abu Al Jallas, dari Ali bin Abi Thalib r.a.

Dari Abu Ishaq al Fazari ibnu Syu’bah, dari Salamah ibnu Kuhail,
dari Abu Zara’i’i dari Yazid ibnu Wahab.

Dari Allsyari dan Al Alka’i dari Ibrahim, dari Ali.

Dari Muhammad ibnu ‘Utsman Abi Syaiban, dari Muhammad ibnu
ALALa’i, dari Abu Bakar Ayyash, dari Mujalid, dari Asy Sya’bi.

Dari Abu Nu’aim, dari Ummu Musa (Yusuf Al Kandahlawai,
hayatus shahabah).

Selain fakta historis ini sulit dibantah, bahkan juga diakui oleh para tokoh
syiah seperti AL Qummi, yang di dalam bukunya Al Maqalaat wal Firaq di
antaranya menyatakan bahwa Abdullah bin Saba’ adalah orang pertama
yang mencela Sahabat Rasulullah SAW. Abu Bakar Shiddiq, Umar bin
Khattab, Utsman bin ‘Affan r.anhum, dan para sahabat lainnya>,
Ungkapan yang sama juga dinyatakan An-Nubakhti™vi, Al Kisyi*®, serta
tokoh syiah kontemporer seperti Muhammad Ali Al Mu’allim dalam
bukunya Abdullah bin Saba al Haqiqatul Majhuulah™*,
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Tragedi Karbala

Peristiwa ini bermula ketika orang-orang yang mengatasnamakan
“kelompok syiah” mengundang Husain bin Ali ke Kuffah setelah
meninggalnya Mu’awiyah. Maksud undangan tersebut adalah untuk
membaiat beliau sebagai khalifah menggantikan Muawiyah. Undangan
orang-orang Kuffah ini tidak hanya dilakukan sekali saja, tetapi melewati
banyak surat yang telah dikirimkan kepada Husain. Dalam menghadapi
permintaan ini, Husain juga tidak terburu-buru membalas bahkan sangat
berhati-hati untuk meresponnya. Sampai akhirnya masyarakat syiah di
Kuffah mengirimkan utusan yang sangat terpercaya yakni Abis bin Habib
Ash-Shakiri dengan membawa pesan bahwa 12.000 sampai 18.000 orang
Kuffah akan berada di pihak Husain.

Undangan orang-orang syiah mengundang Husein bin Ali ke Kuffah adalah
dengan alasan bahwa mereka merasa lebih suka dipimpin oleh keturunan
Rasulullah SAW dan tidak menyukai pemilihan yang telah menetapkan
Abu Bakar, Umar, dan Utsman yang lalu. Atas dorongan dan ajakan yang
kuat itulah sehingga Husain menyanggupi untuk datang ke sana. Dalam
permasalahan ini Abu Hanafiyah, Abdullah bin Umar dan Abdullah bin
Abbas sudah memperingatkan kepada Husain bahwa keadaan tersebut
sangat berbahaya*. Di lain pihak, Yazid putera Muawiyah juga merasa
berhak sebagai khalifah, karena menurut perjanjian, seharusnya yang
mempunyai hak menjadi khalifah pengganti Mu’awiyah adalah Hasan bin
Ali, tetapi beliau wafat lebih cepat. Akibat adanya perbedaan persepsi
inilah yang akhirnya memicu perseteruan.

Hal penting lain yang juga memicu tragedi Karbala adalah pada saat
kehadiran Husein ke Kuffah ternyata kekuatan pasukan syiah yang akan
mendukung Husain tersebut sangat sedikit tidak sesuai dengan yang
mereka janjikan. Jumlah ini tidak bisa mengimbangi kekuatan lawan,
bahkan kelompok pendukung ini banyak yang melarikan diri dalam
peperangan dan membiarkan terjadinya pembunuhan terhadap Husain
serta beberapa anggota keluarga lainnya. Hal yang perlu dicatat bahwa
pada peristiwa terbunuhnya Husain di Karbala, adalah bukti sejarah yang
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menunjukkan bahwa tidak terkait permasalahan keagamaan sama
sekali antara kelompok syiah dengan Islam™i,

Pasca Tragedi Karbala

Peristiwa terbunuhnya Husain tersebut menimbulkan rasa kesedihan dan
penyesalan yang mendalam terutama bagi kelompok syiah yang
mengundangnya. Mereka merasa bersalah karena tidak bisa membela
beliau dalam peristiwa tersebut. Mereka ingin bertaubat kepada Allah atas
kesalahan tersebut dengan membentuk kelompok yang bertujuan akan
membuat perlawanan sebagai jalan penebus dosa. Mereka menyebut
kelompoknya dengan nama ‘Tawwabun’, yang pimpinan mereka pada
waktu itu adalah Sulayman bin Surad al Kuza’i. Adapun anggota mereka
mayoritas adalah bangsa Arab tanpa melibatkan orang-orang Persia®i,

Kelompok Tawwabun terus memelihara kekompakan mereka sambil
melihat peluang untuk membalas kematian Husain kepada pemerintahan
bani Ummayyah. Ketika Yazid meninggal mereka melihat ada kelemahan
pada pemerintahan dinasti Ummayyah kala itu sehingga membangkitkan
kembali motivasi kelompok Tawwabun untuk melakukan perlawanan®,
Pada saat yang bersamaan terdapat kelompok syiah lain yang juga ingin
melakukan perlawanan, yaitu kelompok syiah Kaisaniyah yang dipimpin
oleh Muhtar bin Abi Ubaidah ats-Tsaqafi. Mereka adalah kelompok
pengikut Muhammad Hanafiyah dari keturunan Ali bin Abi Thalib r.a dari
istri selain Fatimah binti Muhammad, yaitu dari istri beliau yang bernama
Khulah Hanafiyah. Sebenarnya kelompok Muhtar mempunyai pengikut
yang lebih terlatih sebagai prajurit perang bahkan jumlahnya juga lebih
besar. Namun kelompok Tawwabun menolak bergabung dengan
kelompok Muhtar dengan alasan kelompok Muhtar punya latar belakang
berbeda. Akhirnya pada tahun 65H kelompok Tawwabun memutuskan
untuk memberontak dengan pasukan seadanya dan mereka mengalami
kekalahan fatal*.

Beberapa kejadian buruk yang dialami kelompok syiah sejak peristiwa
Karbala dan rangkaian peristiwa-peristiwa berikutnya membuat mereka
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semakin memisahkan diri dari ummat Islam yang masih mengakui
pemerintahan Dinasti Ummayyah. Kelompok ini senantiasa mengenang
peristiwa Karbala pada 10 Muharam 61H yang mereka peringati setiap
tahun sebagai tragedi Asyura. Hingga lahir semboyan dari pengikut syiah
yang membawa aroma dendam sepanjang masa: “Semua Bumi adalah
Karbala, Semua Hari adalah Asyura”. Perasaan dendam inilah yang
menjadi awal dari suburnya ideologi radikal syiah.

Munculnya Figur Imam Syiah

Beberapa kurun waktu pasca peristiwa Karbala, tampil beberapa figur dari
kelompok syiah yang mempunyai berbagai sekte dan aliran. Di antara figur
kelompok syiah yang cukup menonjol, yang pertama adalah Muhammad
Al-Hanafiyah yang ajarannya menjadi aliran syiah Kaisaniyyah yang
didirikan oleh Kaisan yaitu seorang mantan hamba sahaya dari Ali bin Abi
Thalib r.a yang juga murid dari Muhammad Al-Hanafiyah. Aliran ini
kemudian berkembang dan menyimpang dari ajaran Islam. Salah satu inti
ajarannya yang menyimpang adalah kepatuhan terhadap imam bisa
menghapuskan seseorang dari kewajiban untuk menjalankan syariat*.

Syiah Zaidiyah

Figur kedua adalah Ali Zainal Abidin bin Husain yang menjadi pengganti
Husain. Ali Zainal Abidin mempunyai dua orang putra yaitu Muhammad al
Bagqir dan Zaid. Dari Zaid inilah kemudian lahir kelompok syiah yang kedua
yakni Zaidiyyah yang didirikan oleh pengikut Zaid>". Dalam catatan
sejarah menunjukkan bahwa Zaid merupakan ulama Ahlus Sunnah yang
zuhud. Beliau tidak pernah melakukan penyimpangan aqidah dan
pemahamannya juga tidak ada yang bertentangan dengan para sahabat
maupun Tabi’in. Pemahaman Figih Zaid ditulis oleh salah seorang
muridnya bernama Abu Khalid bin Amr dalam Majmu’ Al Figih. Adapun
kitab periwayatan haditsnya berjudul Majmu’ Al Hadits. Kedua kitab ini
disatukan dalam judul Majmu’ Al Kabir*i,

25



Pengikut aliran Zaidiyyah periode awal, yang tidak bertentangan dengan
ajaran Islam ini banyak tersebar di Yaman. Salah satu persamaan
Zaidiyyah dengan Islam adalah mereka juga menentang nikah mut’ah.
Adapun salah satu perbedaannya dengan Islam di antaranya adalah
mereka tidak memperbolehkan untuk memakan sembelihan ahli Kitab dan
tidak membolehkan hanya mengusap khuf dalam berwudlu*,

Dalam hal kepemimpinan, Zaid memandang bahwa Ali bin Abi Thalib r.a
lebih berhak menjadi khalifah daripada Abu Bakar Shiddiq r.a. Pendapat
Zaid ini tidak sama dengan ijma’ ummat Islam yang menyatakan bahwa
Abu Bakar, Umar, dan Utsman r. anhum adalah khalifah nubuwah yang
benar. ljma’ ummatIslam menyandarkan kepada hadits bahwa Rasulullah
SAW bersabda:

“Khilafah Nubuwah ada selama tiga puluh tahun, kemudian Allah akan
memberikan kekuasaan-Nya kepada siapa saja yang Dia kehendaki™.

Hadits ini terbukti kebenarannya karena masa kekhalifahan Abu Bakar
ash-Shiddiq r.a dua tahun tiga bulan, masa kekhalifahan Umar r.a sepuluh
tahun enam bulan, masa kekhalifahan Utsman r.a dua belas tahun, masa
kekhalifahan Ali r.a empat tahun sembilan bulan, dan kekhalifahan Hasan
r.a selama enam bulan.

Walaupun Zaid bin Ali Zainal Abidin menyatakan bahwa Ali bin Abi Thalib
r.a lebih berhak menggantikan posisi Rasulullah SAW sebagai khalifah,
tetapi Zaid tetap mengakui keabsahan khalifah pertama, kedua, dan
ketiga, serta mengakui Ali r.a sebagai khalifah keempat. Pendapat ini
artinya memandang boleh dan sah kekhalifahan orang yang mafdhul
(diungguli) meskipun ada yang fadhil (unggul)®. Dari sikap Zaid yang
demikian inilah menyebabkan beberapa orang yang berada pada
kelompok Zaidiyyah ini kemudian memisahkan diri dan melahirkan aliran
syiah ketiga yakni Rafidhah*"',

Alasan mereka berubah menjadi Rafidhah karena tidak setuju dengan
pendapat Zaid yang mensyahkan kekalifahan Abu Bakar dan Umar
r.anhuma. Lebih dari itu ketika Zaid menjawab pertanyaan mereka disertai
do’a memohonkan rahmat untuk keduanya, malah membuat mereka
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menolak (rafidhah) terhadap jawaban Zaid dan juga menolak do’a
permohonan rahmat dari Zaid untuk Abu Bakar dan Umar r.anhuma.
Kemudian mereka memisahkan diri dari Zaid dan membentuk kelompok
baru, Syiah Rafidhah tersebut. Nama ini menunjukkan jati diri mereka, di
satu sisi mereka menolak Abu Bakar dan Umar r.anhuma dan di sisi lain
juga menolak pendapat Zaid yang mengikuti ajaran Islam. Dalam
perjalanan waktu kelompok Zaidiyyah yang asli akhirnya berkurang
pengikutnya. Lama kelamaan mereka tergerus oleh paham imamiyyah
yang lain. Sehubungan dengan itulah K.H. Hasyim Asyari pendiri NU
mengingatkan warga NU untuk menjauhi syiah Zaidiyyah. Peringatan ini
ditulis dalam kitab ‘Risalah fi Ta’akkud Al-Akhdzi bi Madzahib Al-Aimmah
al-Arba’ah’.

Pasca Syiah Zaidiyyah

Periode kepemimpinan syiah setelah Zaid adalah Muhammad al Baqir.
Kemudian figur pemimpin syiah periode berikutnya adalah anak dari
Muhammad al Baqgir yang bernama Ja’far Shodig". Ja’far Shodiq
mempunyai keunikan nasab, karena dari pihak ayah dia adalah keturunan
Ali bin Abi Thalib r.a adapun ibunya adalah keturunan Abu Bakar r.a.
Keadaan ini bisa menjadi salah satu bukti pula bahwa pada periode itu
masih terjadi pertalian erat antarketurunan para sahabat Rasulullah SAW.
Fitnah pertentangan hanya dibuat oleh pihak ketiga yang hanya
bertujuan ingin memecah belah Islam.

Ja’far mempunyai anak bernama Musa al Kazhim, Ismail dan Abdullah al
Aftah. Dari Ismail inilah muncul aliran syiah keempat yang bernama
saba’iyyah. Mereka hanya mempercayai tujuh imam, yaitu keimaman
sejak Ali bin Abi Thalib yang berakhir pada dirinya. Adapun urutan imam
menurut saba’iyyah adalah: Ali bin Abi Thalib, Hasan, Husain, Ali Zainal
Abidin, Muhammad al-Baqir, Ja’far Shodiqg, dan Ismail. Kelompok syiah
Ismailiyyah pernah jaya dengan mendirikan dinasti Fatimiyyah yang
berpusat di Mesir pada abad 10-12 Masehi. Penekanan ajaran Ismailiyyah
terletak pada unsur batiniyyah atau esoterik. Kelompok ini juga
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mempunyai cabang lain yang bernama aliran Nizari yang berbasis pada
penekanan rasionalitas yang banyak melakukan ijtihad.

Aliran syiah kelima lahir di bawah pimpinan Abdullah al Aftah. la
menganggap dirinya sebagai imam pengganti Ja’far Shodiq. Namun aliran
ini tidak cukup besar dan tidak bisa bertahan lama. Keadaan ini membuat
pengikutnya akhirnya memilih jalan mengikuti aliran lain yang lebih besar.
Kasus ini menunjukkan bahwa pengikut syiah mempunyai beberapa aliran
yang memang berorientasi kepada kepentingan hidup berkelompok yang
tidak terikat kuat dengan teologi tertentu yang mereka pertahankan.

Adapun ajaran syiah yang keenam adalah syiah Itsna Asyariyah atau imam
dua belas. Mereka menentukan keimaman mengikuti jalur Ja’far Shodiq
dari Musa al Kazim dan keturunannya berturut-turut, yakni Ali Ridha,
Muhammad al Jawad, Ali al Hadi, Hasan al Askari, serta Muhammad bin
Hasan al Askari*V. Kelompok ini kemudian menjadi kelompok terbesar dari
aliran syiah, yang pada saat ini mewarnai syiah di seluruh dunia dan
berpusat diIran.

Sejarah mencatat bahwa Musa al Kazhim meninggalkan beberapa anak di
antaranya adalah Ali Ridha yang hidup pada periode Khalifah Makmun al
Abbasi yang menggantikan dinasti Umayyah. Khalifah Al Makmun
mempunyai hubungan dekat dengan keturunan Ali bin Abi Thalib r.a
terutama dengan Ali Ridha yang memang juga diakui keshalihannya. Pada
era ini rekaman sejarah menunjukkan bahwa perbedaan pendapat antara
kelompok syiah dengan Islam hanya terkait dengan masalah politik, yang
masih berkutat dalam hal kepemimpinan dalam kekhalifahan, tetapi tidak
ada pertentangan dari segi keagamaan.

Pertentangan Syiah dengan Dinasti Abbasiyyah

Pada tahun 201 H Khalifah Al-Makmun dari dinasti Abbasiyyah mengambil
langkah yang sangat mengejutkan dengan menentukan Ali Ridha sebagai
putra mahkota penggantinya. Hal ini menimbulkan pertentangan di
kalangan Abbasiyyin karena putra mahkota penggantinya sebetulnya telah
ditentukan oleh khalifah Harun Ar-Rasyid pada periode
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sebelumnya, yaitu Al Muktaman. Alasan Al-Makmun dalam penggantian
ini adalah agar pemegang kekuasaan pemerintahan tidak hanya dipegang
oleh bani Hasyim dari keturunan Abbas saja, tetapi juga oleh keturunan
Abu Tholib. AlMakmun juga ingin meredam tuntutan dari keturunan Ali bin
Abi Thalib r.a untuk memegang kekuasaan. Namun, persoalan menjadi
lebih rumit ketika Ali Ridha meninggal secara tiba-tiba pada tahun 203 H.
Thalibiyyin menuduh Al Makmun telah membunuhnya dengan racun.
Kejadian ini menimbulkan perseteruan kembali antara kelompok syiah
berhadapan dengan dinasti Abbasiyyah.

Selain itu, Al-Makmun juga mempunyai permasalahan dengan ummat
Islam terkait dengan pendapatnya yang mengatakan bahwa Al-Qur’an
adalah makhluk. Pendapat ini adalah akibat pengaruh dari ilmu filsafat
Yunani yang saat itu sedang sangat gencar dipelajari kembali di kalangan
ummat Islam. Al Makmun telah mengalokasikan anggaran yang besar
untuk pengembangan bidang keilmuan, bahkan ia juga ikut menekuni ilmu
filsafat Yunani tersebut. Obsesinya yang terlalu besar, karena posisinya
sebagai penguasa, ia memaksakan pandangan logika filsafatnya tentang
Al-Qur’an sebagai makhluk yang ditolak oleh ummat Islam. Dengan bekal
ilmu dan wawasan keagamaan yang masih kurang sempurna, maka
pendapatnya tersebut membuahkan pertentangan di kalangan ummat
Islam.

Al-Makmun kemudian mempunyai strategi untuk memuluskan
penyampaian pendapatnya di masyarakat, dengan menggunakan cara
penyampaian melalui para ulama. Namun strategi tersebut akhirnya gagal,
karena Al-Makmun justru mendapat perlawanan dari para ulama. Dengan
tegas para ulama mengatakan bahwa Al-Quran adalah kalamullah,
bukanlah makhluk seperti pendapatnya.  Menghadapi perlawanan ini,
kemudian Al-Makmun mengancam dengan hukuman bagi siapa pun yang
menolak pendapatnya. Dalam catatan Imam As-Suyuthi, ulama yang
diinterogasi karena menentangnya, antara lain adalah Ahmad bin Hambal,
Bisyr bin Walid Al-Kindi, Abu Hasan Al-Ziyadi, Ali bin Abi Mugatil, Fadhl bin
Ghanim, Ubaidillah bin Umar/Al-Qawariri, Ali bin Al- Jadi, Sajadah, Dzayal
bin Haitsam, Qutaibah bin Said, Sadawaih Al- Wasithi, Ishag bin Abi
Israel, Ibnul Haras, Ibnul Aliyah Al-Akbar,
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Muhammad bin Nuh, Al-Ajili, Yahya bin Abdurrahman Al-Umari, Abu Nasr
At-Tammar, Abu Mamar Al-Qathii, dan Muhammad bin Hatim bin
Maimun*V. Terdapat dua ulama yang bersikeras menolak pendapat Al-
Makmun sampai titik akhir adalah imam Ahmad bin Hambal dan
Muhammad bin Nuh walaupun harus mendapat hukuman yang berat di
penjara.

Terkait dengan syiah, terdapat dua pelajaran penting yang terjadi pada
masa dinasti Abbasiyyah di bawah pemerintahan Al Makmun. Yang
pertama, bahwa pemikiran manusia dan kepentingan kekuasaan tidak
bisa dipaksakan dalam agama Islam. Perusakan terhadap kemurnian
ajaran Islam akan senantiasa mendapat perlawanan dari ummat Islam
yang cinta kepada kemurnian agama Allah. Kedua, syiah senantiasa
menggunakan alasan tagiyyah untuk menghadapi kesewenang-wenangan
penguasa. Ternyata ummat Islam pun juga menghadapi kekerasan
penguasa tapi tidak mengambil jalan tagiyyah seperti pengikut syiah.

Syiah Itsna ‘Asyariyah

Syi‘ah Itsna ‘Asyariyah terbentuk setelah pertengahan abad ketiga Hijriyah.
Sebutan Itsna ‘Asyariyah adalah terkait dengan pengakuan terhadap dua
belas imam sebagai pimpinan mereka*, yaitu: (1) Ali bin Abi Thalib, (2)
Hasan bin Ali, (3) Husain bin Ali, (4) Ali Zaenal Abidin, (5) Muhammad
Al Baqir, (6) Ja’far Ash-Shadiq, (7) Musa Al Kazhim, (8) Ali Al Ridha, (9)
Muhammad Al Jawad, (10) Ali Al Hadi, (11) Hasan Al Askari, dan (12)
Muhammad bin Hasan Al Askari (Imam Muntadhor).

Kelompok Istna ‘Asyariyah mempunyai perbedaan aqgidah dengan Islam.
Syiah Itsna Asyariyah menggandengkan faham imamah dengan ismah.
Prinsip keyakinan mereka adalah adanya kepemimpinan politik dan agama
di bawah kendali para imam sebanyak 12 orang yang mereka anggap
ma’shum. Dengan ajaran ini, syiah ltsna ‘Asyariyah menganggap ucapan
para imam itu setara dengan sabda Nabi SAW sehingga menjadi sumber
hukum baru dalam agama. Inilah satu bagian penting dari penyimpangan
syiah dari agidah Islam.

30



Faham ini sebenarnya sudah batal sejak awal karena menyalahi pendapat
imam mereka sendiri. Hal ini jelas telah tertulis dalam kitab syiah sendiri
bahwa Ali bin Abi Thalib r.a mengatakan:

“Maka janganlah kalian menahan diri dari berkata yang benar, atau
bermusyawarahlah dengan cara adil, maka sesungguhnya aku tidak
merasa pada diriku lebih daripada aku melakukan kesalahan, dan aku
tidak merasa aman itu terjadi dari perbuatanku. "

Pernyataan Ali bin Abi Thalib r.a tersebut secara eksplisit menyatakan
bahwa beliau tidak ma’shum. Selain itu imam mereka yang lain Ja’far
Shaddiq juga berkata hal yang serupa:

“Sesungguhnya kami berdosa, kemudian kami bertaubat kepada Allah
dengan sebenar-benarnya’™"r,

Namun anehnya ajaran syiah Asyariyah tetap menganggap imam mereka
ma’shum dengan merujuk kepada ayat dan hadits dengan tafsir versi
mereka sendiri tanpa mempedulikan kesahihannya. Ketidakakuratan
terhadap penentuan keshahihan hadits ini memang salah satu cacat syiah
yang telah banyak dikritisi para ulama di antaranya adalah oleh lbnu
Taimiyyah*™, Baru periode setelah adanya kritik-kritik tersebut, yaitu abad
ke-7 H mereka menyusun metodologi penyusunan hadits.' Namun metode
itu pun mereka lakukan dengan metode sederhana bahkan semakin
menunjukkan perbedaan dengan ajaran Islam, karena meraka hanya
mengakui suatu macam hadits, yakni bila itu disampaikan oleh imam
mereka. Adapun siapa penyampainya dan sanad penyampaiannya serta
evaluasi terhadap kandungan matannya tidak dikaji dengan metode yang
jelas. Lebih jauh lagi mereka mencampuradukkan apa yang dikatakan oleh
imam-imam mereka dengan sabda Nabi SAW.

Selain itu aliran itsna ‘Asyariyah melahirkan kepercayaan baru yang tidak
ada dalam ajaran syiah sebelumnya yakni adanya kepercayaan ghaibah
sughra dan ghaibah kubra. Kepercayaan ini terkait dengan kepercayaan
menghilangnya imam syiah terakhir Muhammad bin Hasan Al Askari.
Kepercayaan ini jelas di luar keyakinan Islam karena tidak didukung oleh
ayat Al-Quran dan/atau hadits dari Rasulullah SAW. Selain itu
kepercayaan ini juga tidak sesuai dengan rasionalitas akal karena

31



meyakini adanya seorang yang telah bersembunyi di dalam gua selama
lebih dari seribu tahun dan suatu saat akan kembali lagi. Mereka
menganggap kemunculan kembali imam mereka yang ghaib di gua pada
akhir zaman adalah sebagai imam mahdi. Kepercayaan imam mahdi versi
syiahinijelas berbeda dengan ummat Islam pada umumnya. Kepercayaan
ummat Islam tentang imam mahdi adalah berdasar kepada hadits, lewat
sabda Rasulullah SAW:

“Dia berasal dari keluargaku. Namanya (yaitu Muhammad) sama dengan
namaku. Nama ayahnya (yaitu ‘Abdullah) pun sama dengan nama

»|j

ayahku™.

Kejanggalan-kejanggalan atas kepercayaan di atas akhirnya memunculkan
beberapa bantahan bahkan dari tokoh syiah sendiri yang mengungkapkan
bahwa Hasan Al Askari wafat tanpa memiliki anak lelaki. Literatur yang
menyatakan berita tersebut antara lain adalah kitab Al- Irsyaad Lil Mufiid,
hal. 339, kitab Al-Ghaibah karya Al-Thusi, hal. 74. A’lam al-Wari karya
Fadhal ath-Thabrasi pada halaman 380 dan al-Maqalat wa al-Firaqg karya
al-Asy’ari al-Qummi pada halaman 102.

Menguatnya Syiah Itsna Asyariyah

Tonggak penting yang mengawali menguatnya paham syiah Itsna
Asyariyah bermula pada periode tahun 932-1026 M, vyaitu ketika
kekhalifahan Abbasiyah sudah mulai melemah. Pada periode tersebut,
wilayah-wilayah yang tergabung dalam Kekhalifahan Abbasiyah sedikit
demi sedikit mulai memisahkan diri. Mereka yang memisahkan diri ini
mendirikan dinasti-dinasti kecil sehingga wilayah kekuasaan Abbasiyah
pun mulai menyempit seperti di Mesir berdiri Kekhalifahan Fatimiyah yang
mengembangkan paham syiah Ismailiyyah. Adapun di pusat kekuasan
pengaruh syiah juga mulai masuk dalam struktur pemerintahan
Abbasiyyah yang dibawa oleh dinasti Buwaihi. Mereka sedikit demi sedikit
memasukkan faham syiah dan mempengaruhi kebijakan dinasti
Abbasiyyah.

32



Kekuatan dinasti Buwaihi ini dibangun oleh tiga putra Abu Syuja' Buwaihi,
yang berasal dari Persia. Mereka adalah para komandan tempur yang
telah banyak berjasa dalam memenangkan peperangan membela dinasti
Abbasiyyah sehingga diberi wewenang sebagai penguasa di wilayah
Persia, Irak dan sekitarnya. Ali bin Buwaihi berkuasa di Isfahan, Hasan bin
Buwaihi berkuasa di Rayy dan Jabal. Adapun Ahmad bin Buwaihi
menguasai Khuzistan dan Al-Ahwaz yang areanya berada di sekitar Irak.
Seiring menguatnya kekuatan mereka inilah akhirnya urusan politik dan
pemerintahan Abbasiyah dikendalikan oleh para amir Bani Buwaihi.
Mereka menetapkan bahwa aliran syiah yang saat itu dianut oleh para
penguasa Buwaihi dipakai sebagai paham keagamaan di wilayah
Abbasiyah'. Pada era inilah Al-Kulaini (945-1055 M) leluasa berperan
mengembangkan ajaran syiah, seiring dengan melemahnya pengawasan
politik dari ummat Islam".

Selanjutnya, kelompok syiah berusaha meningkatkan pengaruhnya di
kalangan ummat Islam dengan bersiasat mengangkat slogan nasab ahlul
bait sebagai identitas syiah memanfaatkan pengaruh keluarga Nabi
Muhammad SAW. Isu Ahlul Bait yang mereka anggap memiliki ikatan kuat
di hati masyarakat Islam kemudian dipolitisir menjadi slogan dan
dipadukan dengan syu’ubiyah bangsa Persia. Dengan baju kelompok ahlul
bait mereka dapat dengan leluasa mempertahankan eksistensinya bahkan
bisa lebih berkembang®. Setelah bersatunya kelompok syu’ubiyah
Farisiyyah (Persia) dengan sekelompok Thalibiyyin menggunakan slogan
ahlul bait, eksistensi gerakan syiah Itsna Asyariyah bukan hanya pada
ranah politik tetapi juga masuk wilayah “keagamaan”.

Penguatan syiah lebih terlihat setelah munculnya dinasti safawiyah seiring
dengan semakin melemahnya dinasti Abbasiyah sampai kejatuhannya
oleh tentara Mongol. Gerakan syiah dari dinasti Safawiyah berawal dari
kegiatan tasawuf yang dipimpin oleh Zahid Gilani (1216-1301 M).
Awalnya gerakan Islam beraliran tasawuf bernaung di bawah mazhab
Syafi’ie, yang bertujuan memerangi orang-orang ingkar dan golongan “ahli-
ahli bid’ah”. Tarekat ini kemudian dilanjutkan oleh murid dan sekaligus
menantu Zahid, yakni Safi Al-din (1252-1334 M). Safi merupakan
keturunan dari Imam syiah keenam, Musa Al-Kazhim".
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Namun perkembangannya dari tahun ke tahun, setelah alih beberapa
generasi, gerakan Islam beraliran tasawuf ini terpengaruh oleh gerakan
syiah. Pada periode ini lahir ajaran tasawuf safawi yang berasimilasi
dengan syiah"'.

Pada masa kepemimpinan Juneid (1447-1460 M) tarekat tasawuf safawi
ini ditambah kegiataannya dengan gerakan politik. Gerakan politik
keagamaan inilah yang akhirnya melekat terus menjadi ciri gerakan syiah.
Kegiatan politik keagamaan ini akhirnya menimbulkan konflik dengan
kekuatan politik yang menguasai Persia di bawah kerajaan Kara Koyunlu
(Domba Hitam). Pemimpin kerajaan dari salah satu bangsa Turki yang
beragama Islam di bawah Imperium Utsmani. Dalam suatu konflik, Juneid
mengalami kekalahan dan akhirnya diasingkan. Di pengasingan ini ia
mendapat perlindungan dari Uzun Hasan penguasa Diyar Bakr, AK.
Koyunlu (Domba Putih) yaitu salah satu suku bangsa Turki yang berkuasa
pada sebagian wilayah Persia. Di pengasingan itulah Juneid
mempersunting salah seorang saudara perempuan Uzun Hasan.
Kedekatan hubungan ini yang kemudian menjadikan Juneid beraliansi
politik dengan Uzun Hasan“i. Pada tahun 1460 M, Juneid mencoba
merebut wilayah Circassia tetapi gagal dan ia terbunuh dalam
peperangan.

Sepeninggal Juneid, Haidar anaknya yang masih kecil diasuh oleh Uzun
Hasan. Kemudian ia mewarisi kepemimpinan gerakan Safawi pada tahun
1470 M. Hubungan kelompok Safawi dengan Uzun Hasan semakin erat
setelah Haidar menikahi salah seorang putri Uzun Hasan. Dari perkawinan
itu lahirlah Ismail, yang di kemudian hari menjadi pendiri Kerajaan Safawi
Persia". Ismail adalah seorang yang sangat berambisi dalam kekuasaan.
la membangun kekuatan militernya dengan memasukkan orang-orang
dari suku Turki nomaden. Tentara ini terkenal dengan sebutan Qizilbash
atau kelompok sorban merah. Berbeda dengan bangsa Turki yang
beragama Islam, Qizilbas ini tidak memiliki agama yang jelas bahkan
mereka menganggap shah (raja) seperti tuhan karena mereka anggap
kekuasaan raja tak terbatas. Mereka mempunyai keterampilan militer luar
biasa dan sangat setia kepada Ismail. Pada tahun 1501 M Ismail
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menyatakan diri sebagai raja pertama dinasti Safawi setelah mengalahkan
AK Konyulu™,

Pemaksaan Ajaran Syiah

Ketika Ismail menjadiraja, ia sekaligus juga sebagai shaikh tarekat tasawuf
Safawi penganut syiah itsna Asyariah. la sangat otoriter dan banyak
melakukan pemaksaan kepada masyarakat di daerah kekuasaannya.
Langkah pemaksaan Ismail antara lain*:

o Pertama, ia mengubah ajaran tarekat menjadi doktrin syiah Itsna
Asyariyah.

o Kedua, menjadikan syiah Itsna Asyariyah menjadi agama resmi
negara.

o Ketiga, tata cara pada khutbah sholat Jum’at yang semula
menyebut nama-nama ‘khulafa ur-Rasyidin’ diganti dengan
menyebut nama Ismail, dan setelah ia wafat diteruskan dengan
menyebut nama-nama raja penggantinya.

o Keempat, Ismail mengubah masjid Uzun Hasan menjadi gudang
untuk persenjataan militer mereka.

o Kelima, ia memaksa masyarakat yang saat itu masih banyak
beragama Islam beraliran Sunni dipaksa untuk menjadi syiah.
Lebih jauh lagi banyak di antaranya orang-orang Sunni, baik orang
dewasa dan anak-anak, yang dibunuh dan dibakar hidup-hidup
oleh tentara Qizilbash tanpa belas kasihan.

Pemaksaan yang dilakukan dinasti Safawi ini berlangsung cukup lama,
sehingga pada pemerintahan Abbas | (1588-1628M) rakyat Persia
mayoritas sudah beragama ajaran syiah%. Fakta pemaksaan dan
kekejaman penguasa syiah ini berlawanan dengan pernyataan orang-
orang syiah yang sering menyatakan bahwa kehidupan mereka senantiasa
tertindas. Realita sejarah pada dinasti Safawi ini menunjukkan bahwa
ketika mereka berkuasa justru menghabisi keberadaan orang-orang Islam.
Ismail cukup berhasil mengembangkan wilayah kerajaannya. Ambisi
Ismail kemudian terhenti ketika ia dikalahkan dalam peperangan melawan
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Dinasti Utsmani. Pada akhir hayatnya ia frustasi dan menjalani hari-
harinya hanya dengan minum khamr. la kemudian digantikan oleh
Tahmasp .

Dinasti Safawiyyah berakhir di tahun 1736 M dengan urutan raja-raja
mereka adalah Ismail (1501-1524 M), Tahmasp | (1524-1576 M), Ismail ll
(1576-1577 M), Muhammad Khudabanda (1577-1787 M), Abbas | (1588-
1628 M), Safi Mirza (1628-1642 M), Abbas Il (1642-1667 M), Sulaiman
(1667-1694 M), Husen (1694-1722 M), Tahmasp Il (1722-1732 M), Abbas
1 (1732-1736 M).

Pengaruh Filsafat

Pada masa dinasti Safawi ada dua aliran filsafat yang berkembang
mempengaruhi ajaran syiah. Pertama, aliran filsafat “Perifatetik”
pengembangan dari paham Aristoteles dan Al-Farabi. Kedua, filsafat
Isyragi yang dibawa oleh Syaharawadi pada abad ke Xll. Ada beberapa
orang filosof terkenal pada jaman Safawi, di antaranya Mulla Shadra dan
Muhammad Bagqir Damad (Wafat 1631 M) yang dianggap guru ketiga
sesudah Aristoteles dan Al-Farabi*'. Periode Safawi inilah menjadi jejak
rekam sejarah mengapa syiah dekat dengan filsafat dan juga berbau
tasawuf.

Pada periode Safawi ini pula hidup Muhammad Bagir bin Muhammad
Taqiy Al Majlisi (1627-1699 M) menulis Biharul Anwar yang oleh kalangan
syiah diakui sebagai karya besar karena sampai terkumpul 110 jilid. Buku
ini ditulis berdasar tulisan dari para imam mereka terdahulu™. Isi buku ini
campur aduk antara kebenaran dan kebatilan serta banyak memuat hadits
yang bernuansa buruk terhadap diri Rasulullah SAW. Salah satu contoh
adalah pelecehan terhadap Rasulullah SAW. dan istri beliau Siti Aisyah
serta Ali bin Abi Thalib, yakni dalam Biharul Anwar tersebut menyatakan
bahwa Ali tidur bersama Rasulullah SAW. tidur satu tempat tidur dan satu
selimut dengan Ali r.a dan Aisyah r.anha*V. Bahkan dalam bukunya Majlisi
juga menuduh kata-kata yang cenderung berbau kurang sopan
dialamatkan kepada Rasulullah SAW™,
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Al Majlisi sangat berani mengkritisi para pendahulunya, termasuk kritik
terhadap ajaran sufisme terutama yang berasal dari paham Sunni. Dalam
kitab inilah berisi celaan kepada para sahabat Rasulullah SAW. dan istri
beliau ummahatul mu’minin Siti Aisyah r.anha*". Apabila penganut syiah
menggunakan buku ini sebagai referensi mereka, maka sangat wajar bila
mereka sangat membenci ummat Islam, karena pada buku ini banyak
menebar provokasi dan kebohongan. Beberapa tokoh mereka ada yang
mengkritisi, tetapi tetap saja buku tersebut diakui sebagai pegangan,
sehingga kemurnian ajaran syiah memang patut dipertanyakan oleh
pengikutnya yang mau berpikir.

Politik Keagamaan Syiah Itsna Asyariyah

Doktrin syiah itsna Asyariyah yang ditancapkan pada masa Safawiyyah
menjadi agama negara tidak banyak berubah sampai saat ini. Konsep yang
dipakai adalah menyatunya politik dan keagamaan yang berlindung di balik
‘symbol’ ahlulbait, tetapi sekaligus anti sunnah dan anti Arab. Hal ini
terungkap sebagaimana jawaban Shah Reza Pahlevi sebagai raja Iran
terakhir saat ditanya tentang sebab kerenggangan yang terjadi antara
bangsa Iran dan Arab:

“Kami menerima Islam dari bangsa Arab, akan tetapi kami tidak lupa
bahwa Bangsa Arablah yang melenyapkan negara kita yang kuat”*"",

Nada serupa juga terdapat pada pernyataan Khumaini yang
mencerminkan penyatuan politik dan agama sebagaimana yang
dipublikasikan di Tehran Times:

“Sesungguhnya Muhammad diberi keutamaan dalam memberi hidayah
pada bangsa Arab, dan Imam Mahdi akan sukses dalam memberi
hidayah kemanusiaan™".

Perjalanan sejarah yang telah diuraikan di atas, istilah syiah sekarang ini
identik dengan Itsna Asyariyah, Syu’ubiyah Farisiyyah, Shafawiyyah ** dan
Khumainiyyah.
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Revolusi Iran dan Wilayah al-Faqih

Revolusi Iran pada tahun 1979 menjadi pintu gerbang baru bagi Iran dan
syiah, khususnya terkait dengan pemberlakuan konsep kekuasaan yang
berbasis agama dalam konstitusi Iran. Dari Negara syiah Iran inilah konsep
Imamiyah Itsna Asyariyah dikembangkan ke seluruh penjuru dunia. Sejak
itu pula telah hilang pembagian-pembagian faham syiah seperti Zaidiyyah,
Ismailiyyah maupun aliran lainnya. Semua syiah berada di bawah kendali
dan kepemimpinan syiah Imamiyyah Itsna Asyariyah yang berpusat di
Iran. Hal ini pula yang diikuti oleh penganut syiah di Indonesia dan bisa
dibuktikan dengan “Buku Putih Madzhab Syiah” yang diterbitkan oleh ABI
(Ahlul Bait Indonesia).

Setelah lebih dari 1000 tahun lamanya syiah menunggu imam ghaib yang
tidak kunjung hadir, syiah mengembangkan konsep baru. Konsep baru
syiah tersebut adalah: “Dimungkinkan bagi para fugaha’* mewakili Imam
Mahdi yang ghaib”. Konsep ini kemudian dikembangkan menjadi konsep
“Wilayah al-Faqih”. Konsep tersebut benar-benar mereka ciptakan untuk
mengganti konsep “Imamah llahiyyah Mitsaliyyah” yang dibangun di atas
syarat ‘ishmah dan nash.

Konsep “Wilayah al Faqgih” adalah pengendalian kekuasaan di bawah Al
Faqgih sebagai wakil mutlak dari imam ghaib. Status kedudukannya adalah
sebagai marja’ (rujukan) yang disucikan. Kedudukan fagih yang ditunjuk ini
bersifat absolut yang keputusannya tidak boleh dikoreksi atau dikritik.
Dengan demikian lahirlah kediktatoran di dalam negara yang dilakukan
atas nama agama.

Khumaini telah berhasil mewujudkan konsep Wilayah al Faqih ini untuk
pertama kalinya ditancapkan dalam sejarah syiah dengan sejak adanya
Revolusi Iran tahun 1979%4. Mereka mengusung wilayatul fagih masuk
dalam konstitusi Iran melalui usulan Khumaini. Kemudian konsep ini
dirumuskan oleh sebuah tim menjadi Artikel 110 Konstitusi Iran yangisinya
sebagai berikut:
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1. Mengangkat para fugaha Dewan Perwalian, yang tugasnya
adalah untuk mengawasi peraturan yang telah disepakati oleh
maijelis syura

2. Mengangkat anggota Pengadilan Tinggi, yang merupakan otoritas

pengadilan negara yang paling tinggi

Mengangkat dan memberhentikan komandan Staf Gabungan

Mengangkat dan memberhentikan komandan Pengawal Revolusi

Membentuk Dewan Pertahanan Tertinggi

Mengangkat para komandan darat, laut, dan udara

Mengumumbkan perang dan damai serta memobilisasi kekuatan

Menandatangani dekrit secara resmi pengangkatan mandataris

setelah ia dipilih oleh rakyat

. Memberhentikan  mandataris setelah  pernyataan atas

ketidaksanggupannya baik oleh Pengadilan Tinggi atau Majelis
Syura

10. Memaafkan para pelaku kejahatan atau mengurangi hukuman

mereka atas rekomendasi Pengadilan Tinggi**.

© No ok w

©

Dalam proses pemberlakuannya terdapat tiga kelompok yang berbeda
pendapat, yakni kelompok pendukung, penentang dan kelompok yang
diam. Tokoh-tokoh syiah dari Qom dan Najaf termasuk kelompok diam.
Adapun penentang wilayatul fagih di antaranya adalah Ayatollah
Mohammad Shirazi, Ayatollah Koonsari, dan Ayatollah Mohammad
Rohani. Tokoh-tokoh yang menolak ini tidak diperbolehkan menyatakan
pendapatnya di publik. Ayatollah Montazeri yang termasuk dekat dengan
Khumaini juga menolak paham ini, bahkan setelah Khumaini meninggal ia
dengan keras menolak Ali Khameini sebagai pengganti, yang akibatnya ia
diganjar tahanan rumah.

Selanjutnya penentangan terhadap wilayatul fagih lebih menyebar,
terutama di lingkungan akademisi, setelah Khumaini memberikan jabatan
yang absolut bagi pemegang jabatan wilayatul fagih. Salah satu
penentangnya adalah Abdul Karim Soroush yang menyatakan bahwa
pemegang jabatan wilayatul fagih dengan kekuasaan absolut adalah
seperti sebuah jabatan tirani keagamaan.
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Demikian perjalanan sejarah syiah yang sangat panjang. Pada awalnya
perbedaan dengan ummat Islam hanya bersifat perbedaan politik tanpa
terkait dengan perbedaan dalam urusan keagamaan. Namun seiring
berjalannya waktu, lambat laun ajaran syiah terus berubah sampai
menyentuh perubahan agidah sehingga meninggalkan ajaran Islam.
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